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Abstrak 
Industri minuman ringan menjadi salah satu industri potensial bagi perekonomian negara. 
Banyaknya jenis minuman ringan yang beredar dipasaran memicu adanya persaingan 
kompetitif. Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya fenomena yang terjadi pada pangsa 
pasar produk minuman Coca-Cola yang mengalami peningkatan signifikan pada tahun 
sebelumnya, sehingga dapat menyaingi produk kemasan bersoda lainnya. Penelitian ini 
dilakukan berdasarkan adanya fenomena yang terjadi pada pangsa pasar produk minuman 
Coca-Cola yang mengalami peningkatan signifikan pada tahun sebelumnya, sehingga dapat 
menyaingi produk kemasan bersoda lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian minuman Coca-Cola, pengaruh 
harga terhadap keputusan pembelian minuman Coca-Cola, pengaruh iklan terhadap 
keputusan pembelian minuman Coca-Cola dan pengaruh citra merek terhadap keputusan 
pembelian Coca-Cola. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
dengan jumlah sampel 100 responden yang pernah membeli minuman Coca-Cola minimal 
satu kali. Data diperoleh dengan menyebar angket yang telah disusun secara terstruktur 
kepada responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner berupa 
Acidental Sampling. Untuk mencari Uji Validitas menggunakan r Product Moment, sedangkan 
Uji Reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dan dengan Uji Asumsi Klasik. Metode Analisis 
yang digunakan untuk menjawab penelitian ini adalah Uji Regresi Linier Berganda dan 
Koefisien Determinasi dan Uji Instrumen menggunakan model Uji t dan Uji F. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara simultan maupun parsial antara variabel 
kualitas produk dan iklan terhadap keputusan pembelian Coca-Cola di Kalianda. Sedangkan 
nilai R Square pada penelitian ini adalah 0,510 menunjukan bahwa 51% keputusan pembelian 
sehingga dapat diuraikan pada variabel independen yang terdiri dari kualitas produk, dan 
iklan. Sedangkan sisanya 49% keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel-variabel 
laiinya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Iklan, Keputusan Pembelian 

Abstract 
The soft drink industry is one of the potential industries for the country's economy. The many 
types of soft drinks circulating in the market trigger competitive competition. This study was 
conducted based on the phenomenon that occurred in the market share of Coca-Cola beverage 
products which experienced a significant increase in the previous year, so that it can compete 
with other carbonated packaged products. This study was conducted based on the 
phenomenon that occurred in the market share of Coca-Cola beverage products which 
experienced a significant increase in the previous year, so that it can compete with other 
carbonated packaged products. This study aims to determine the effect of product quality on 
purchasing decisions for Coca-Cola drinks, the effect of price on purchasing decisions for 
Coca-Cola drinks, the effect of advertising on purchasing decisions for Coca-Cola drinks and 
the effect of brand image on purchasing decisions for Coca-Cola. The sampling technique used 
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was purposive sampling, with a sample size of 100 respondents who had buy Coca-Cola 
drinks at least once. Data were obtained by distributing questionnaires that had been 
structured to respondents. Data collection was carried out using a questionnaire in the form 
of Acidental Sampling. To find the Validity Test using r Product Moment, while the Reliability 
Test using Cronbach Alpha and with the Classical Assumption Test. The Analysis Method 
used to answer this research is the Multiple Linear Regression Test and the Determination 
Coefficient and the Instrument Test using the t-Test and F-Test models. The results of this 
study indicate that there is a simultaneous or partial influence between product quality and 
advertising variables on Coca-Cola purchasing decisions in Kalianda. While the R Square 
value in this study is 0.510 indicating that 51% of purchasing decisions can be described in 
independent variables consisting of product quality and advertising. While the remaining 49% 
of purchasing decisions are influenced by other variables that are not examined in this study. 

Keywords: Product Quality, Advertising, Purchasing Decisions 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi telah menggeser kebutuhan konsumen terhadap minuman 
siap minum atau dikenal dengan istilah non-alcoholic ready to drink (RTD) meningkat seiring 
dengan adanya peningkatan pendapatan, perubahan gaya hidup, pergeseran fungsi 
minuman, meningkatnya kebutuhan akan tambahan nutrisi atau asuplemen serta keinginan 
konsumen yang serba praktis. Pada masyarakat perkotaan yang memiliki aktivitas yang padat 
menyebabkan perubahan pola konsumsi minuman yang praktis dan simpel menjadi suatu 
keharusan, selain mendapat kepraktisan juga mendapat manfaat tambahan yangdiberikan 
suatu produk minuman.  

Seiring dengan pertumbuhan pasar, Indonesia menjadi Negara alternatif tujuan ekspor 
minuman ringan dari sejumlah Negara asing, hal ini menyebabkan RTD telah banyak beredar 
di Indonesia dengan berbagai jenis, merek dan manfaat. Pertumbuhan pasar RTD yang 
mengalami kenaikan menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap produk tersebut 
cukup besar.  

Banyaknya merek dan jenis yang beredar di pasar memberi ragam pilihan kepada 
konsumen dalam menikmati aneka produk RTD. Pertumbuhan market share ini menyebabkan 
tingkat persaingan yang semakin tinggi dengan kompetitor yang dapat menawarkan value 
yang lebih besar kepada konsumen. Menuntut produsen untuk lebih peka dan teliti dalam 
mengikuti setiap perubahan yang terjadi.  

Produsen dituntut menciptakan produk yang lebih inovatif dan berkualitas dengan 
harga yang lebih bersaing. Produsen berupaya secara terusmenerus agar produk yang mereka 
hasilkan dan tawarkan dapat menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian dalam 
frekuensi yang tinggi dan dilakukan secara berulang. Oleh karena itu, produsen dituntut 
untuk dapat memilih strategi pemasaran yang tepat sehingga produk yang dihasilkan dapat 
ditawarkan secara tepat dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen.  

Perkembangan trend pasar anak muda menjadi penting untuk dipertimbangkan oleh 
produsen, perkembangan trend pasar anak muda,bila diamati secara teliti, hampir setiap 
bulan selalu ada trend baru yang disukai para anak mudaatau ABG di Indonesia, seperti 
perubahan gaya fashion, aneka menu makanan, minuman, jenis perawatan dan kecantikan, 
produk hiburan, serta beberapa jenis produk lain yang sangat lekat dengan kehidupan sehari-
hari para anak muda.  

Kondisi ini tentunya cukup potensial bila dibidik para pengusaha sebagai target pasar 
yang cukup menguntungkan. Populasi anak muda (ABG) yang jumlahnya mencapai sepertiga 
total populasi nasional jelas merupakan pasar yang sangat menarik. Namun, selain 
memberikan keuntungan besar bagi para pelaku usaha, perubahan trend pasar anak muda 
yang cenderung cepat berubah ini memberikan tantangan besar bagi para pelaku usaha untuk 
menghadapi persaingan pasar yang semakin hari kian beragam. Produsen yang menjadikan 
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anak muda sebagai target market harus fleksibel dalam mengantisipasi setiap perubahan trend. 
Strategi pemasaran yang dipilih harus benar-benar tepat sasaran dan mudah menyesuaikan 
diri dengan perubahan trend anak muda yang cepat. Bisa dikatakan, strategi pemasarannya 
dalam jangka pendek. Oleh karena itu diperlukan trik khusus agar merek produk anak muda 
bisa eksis, meskipun trend yang terjadi di dunia anak muda cepat sekali berubah. 

Coca-Cola merupakan minuman berkarbonasi dengan lemon lime yang diproduksi oleh 
perusahaan terkemuka di dunia The Coca-Cola Company dan merupakan perusahaan 
pemasaran minuman terbesar di dunia. Coca-Cola pertama kali di kenalkan di Indonesia sejak 
tahun 1961, Coca-Cola juga telah dipasarkan di lebih dari 190 negara di dunia. Coca-Cola 
berusaha mendulang market share di Indonesia dan mereka optimis dapat berkembang di 
pasar industri ini.  

Keputusan pembelian yaitu sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan 
manusia untuk membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi keinginan dan 
kebutuhannya. Fenomena mengenai kebutuhan konsumen terhadap air kemasan membuat 
keputusan konsumen dalam memilih produk menjadi penting (Swastha, 2007).  

Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat 
dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang 
ditawarkan oleh penjual.  Keputusan pembelian produk coca cola di wilayah Kota Kalianda 
cukup tinggi, berdasarkan hasil wawancara terhadap 4 pemilik toko, pemilik mengatakan 
bahwa penjualan produk coca cola toko milik mereka rata-rata menjual 24 - 30 botol kemasan 
kecil (250 ml) dan 13 - 17 botol ukuran sedang (390 ml) perminggu. Coca-Cola adalah 
minuman ringan berkarbonasi yang dijual di toko, restoran dan mesin penjual di lebih dari 
200 negara. Minuman ini diproduksi oleh The Coca-Cola Company asal Atlanta, Georgia, dan 
sering disebut Coke saja (merek dagang terdaftar The Coca-Cola Company di Amerika Serikat 
sejak 27 Maret 1944). Salah satu tujuan dari setiap perusahaan adalah menciptakan pangsa 
pasar dan mendapatkan konsumen. Untuk itu setiap perusahaan menghadapi beberapa 
permasalahan karena saat ini konsumen mengalami beranekaragam pilihan produk, harga 
dan merek. Sebelum melakukan pembelian konsumen pasti melakukan pemilihan produk 
yang di inginkan dengan melihat kualitas produk, harga dan merek terlebih dahulu. Sampai 
saat ini penjualan minuman coca-cola mengalami penurunan penjualan secara global.   

Karena adanya penurunan minat konsumen terhadap minuman bersoda dan manis 
maka perusahaan minuman bersoda ini mengalami penurunan penjualan dan berencana 
memangkas sekitar 1.200 karyawan pada tahun 2017. Penjualan perusahaan Coca-Cola 
menurun dari tahun ke tahun secara global yang dapat dilihat dari Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 : Penurunan Penjualan Perusahaan Coca-Cola Tahun 2021 – 2023 
  

No. Tahun Penjualan (dalam Rupiah) 
1. 2021 Rp 912.035.630,00 
2. 2022 Rp. 863.471.168,00 
3. 2023 Rp 777.734.580,00 

Sumber: Annual Report Coca-Cola Company, dirilis pada tanggal 26 Februari 2024 
Dari Tabel 1.1 penurunan penjualan secara global dapat terlihat dari hasil 3 tahun 

terakhir dimana pada tahun 2021, penjualan perusahaan ini sebesar Rp Rp 912.035.630,00 yang 
kemudian menurun sebesar Rp. 863.471.168,00 pada tahun 2022 sehingga menjadi Rp 
777.734.580,00 pada tahun 2023.  Di Indonesia, Coca-Cola masih menjadi top selama tiga tahun 
terakhir pada kategori minuman bersoda. Hal ini dapat diketahui melalui survei yang 
dilakukan oleh Top Brand Awards dan akan digambarkan pada Tabel 1.2 berikut ini.. 
Tabel 1.2 : Top Brand Index Kategori Minuman Bersoda Tahun 2021-2023 
  

Merek 
2021 2022 2023 

TBI 
(%) TOP TBI 

(%) TOP TBI 
(%) TOP 
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Coca Cola 30,3 TOP 31,4 TOP 30,7 TOP 
Fanta 28,4 TOP 32,9 TOP 28,7 TOP 
Big Cola 19,5 TOP 15,1 - 9,5 - 
Sprite 18,7 - 19,9 - 27,9 TOP 
Pepsi 17,1 - - - - - 

Sumber: Annual Report Coca-Cola Company, dirilis pada tanggal 26 Februari 2024  
Dari Tabel 1.2 dalam 3 tahun terakhir minuman Coca-Cola masih memimpin dan 

menjadi top brand dalam kategori minuman bersoda. Persentase minuman Coca-Cola terus 
berfluktuasi yakni dari tahun 2021 hingga tahun 2023. Pada tahun 2021, persentase minuman 
Coca-Cola adalah 30,3% yang kemudian naik sebesar 1,1% pada tahun 2022. Tetapi pada tahun 
2023 persentase dari minuman Coca-Cola kembali menurun sebesar 0,7%.  

Dapat disimpulkan bahwa walaupun minuman Coca-Cola merupakan Top Survey 
pada kategori minuman bersoda dan telah memiliki brand equity yang kuat. Diperkirakan 
penurunan ini disebabkan oleh penutupan beberapa restoran, acara olahraga dan aktivitas 
yang direkomendasikan di rumah, dan penurunan ini juga dipengaruhi oleh perubahan pola 
konsumsi masyarakat, terlihat dari perubahan yang mengarah pada pembelian melalui 
supermarket. Penurunan terbesar terjadi di Australia, Selandia Baru, Pasifik Selatan, dan 
Indonesia. Keempat wilayah ini diketahui memberlakukan aturan pembatasan sosial yang 
cukup ketat. 

Menurut (Daya et al., 2018), keputusan pembelian konsumen adalah membeli merek 
yang paling disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi dua faktor bisa berada antara niat 
pembelian dan keputusan pembelian. Faktor pertama adalah sikap orang lain, dan faktor 
kedua adalah faktor situasional. Oleh karena itu, preferensi dan niat pembelian tidak selalu 
mengarah pada pembelian yang sebenarnya. (Daya et al., 2018) mendefinisikan keputusan 
yang melibatkan memilih antara dua atau lebih alternatif tindakan atau perilaku. Keputusan 
selalu membutuhkan pilihan di antara perilaku yang berbeda. Keputusan pembelian adalah 
tanggapan pembelian terhadap keputusan pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan 
saluran, pemilihan waktu pembelian, dan jumlah pembelian untuk memutuskan pembelian 
menurut Wifky Muharam (2017). 

Beberapa penentu keputusan pembelian terhadap suatu pemasaran yang dapat 
dijadikan solusi antara lain adalah kualitas produk, dan iklan. Kualitas produk merupakan 
ukuran atau penilaian yang ditetapkan mengenai suatu produk yang didasarkan atas 
kepuasan yang dirasakan konsumen. Menurut (Edbert et al., 2012) menjelaskan arti dari 
kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu 
termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan 
reparasi produk juga atribut produk lainnya, promosi juga menjadi pengaruh yang penting 
dalam pembelian suatu produk, karena dengan promosi bisa dengan mudah untuk menjual 
suatu produk.  

Menurut Aniek Fatlahah (2013) kualitas produk didefinisikan sebagai penilaian 
pelanggan atas keunggulan atau keistimewaan suatu produk atau layanan secara 
menyeluruh. Kualitas dapat diartikan kemampuan dari produk untuk menjalankan fungsinya 
yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam 
pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya (Sarini Kodu 2013). Fandy Tjiptono 
(2000), kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Artinya, seberapa 
besar kualitas yang diberikan yang berhubungan dengan produk barang beserta faktor 
pendukungnya memenuhi harapan penggunanya. Sehingga, suatu produk dapat dikatakan 
semakin berkualitas apabila semakin memenuhi harapan konsumen. 

Menurut Sandra Moriarty, Nancy Mitchell, dan William Wells (2011) iklan adalah jenis 
komunikasi pemasaran yang merupakan istilah umum yang mengacu kepada semua bentuk 
teknik komunikasi yang digunakan pemasar untuk menjangkau dan menyampaikan pesan 
kepada konsumennya. Dari segi iklan, Coca-Cola menampilkan iklan produk mereka melalui 
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media televisi maupun cetak agar konsumen dapat mengenal produk minuman Coca-Cola 
dan dapat melakukan pembelian dan melakukan promosi yang mengakibatkan peningkatan 
penjualan. Objek penelitian dilakukan di Kota Kalianda karena tingkat mobilitas masyarakat 
yang tinggi dan kecenderungan mereka yang gemar membeli minuman dan membuat penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kualitas Produk Dan Iklan 
Terhadap Keputusan Pembelian  (Studi Pada Konsumen Minuman Ringan Bersoda Merek 
Coca-Cola Di Kota Kalianda) 

METODOLOGI 
Ada beberapa istilah yang sering muncul di dalam penelitian. Istilah tersebut adalah 

pendekatan, rancangan, rencana, desain, metode, dan teknik.Secara umum, jenis penelitian 
berdasarkan pendekatan analisisnya dibedakan menjadi dua, yaitu kuantitatif dan kualitatif.  
Menurut Sugiyono (2012), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan tingkat  eksplanasinya,  penelitian ini digolongkan kedalam penelitian 
asosiatif kausal.  Penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang mencari hubungan 
atau pengaruh sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) Sugiyono (2008). Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 
kuantitatif, karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh 
akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaitu 
Kualitas Produk, dan Iklan sebagai variabel bebas (independent) dan Keputusan 
Pembelian sebagai variabel terikat   (dependent).  Untuk   mendapat  data  yang di perlukan 
dalam penelitian ini,  
 
penulis menggunakan metode lapangan (field research). 
a. Studi pustaka, dilakukan untuk memperoleh data serta informasi yang berhubungan 

terhadap materi penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari jurnal-jurnal, buku-
buku, hasil laporan lainnya yang terdapat referensi. 

b. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk  dijawabnya  
Sugiyono (2011). 

c. Interview/Wawancara, dengan cara mewawancarai secara langsung dengan konsumen 
yang relevan dan berkepentingan dengan penelitian dan jenis data yang dibutuhkan 

d. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penelitian langsung 
konsumen di Kalianda yaitu melihat, mencatat, mengadakan pertimbangan kemudian 
melakukan penelitian ke dalam suatu skala bertingkat. 

 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data berupa angka. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah 
atau dianalisis dengan menggunakan teknik perhitungan statik dan SPSS versi 25.  

  
Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau 
orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang 
peneliti, karena itu dipandang sebuah semesta penelitian Agusty Tae Ferdinand (2011). 
Dalam penelitian ini populasinya adalah Semua responden minuman ringan bersoda 
merek Coca-Cola di Kota Kalianda yang jumlahnya belum diketahui (infinit). 

 
Sampel 

penelitian ini berdasarkan teori menurut Roscow (Sugiyono, 2019) menggunakan Rule 
of Thumbs yaitu 5 - 10 kali jumlah indikator variabel bebas yang diteliti. Besar sampel dalam 
penelitian ini adalah 5 x 20 = 100 sampel untuk responden yang ada di kota Kalianda. Jadi 
sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 100 sampel responden yang membeli 
minuman ringan bersoda merek Coca-Cola di Kota Kalianda yang dipilih secara Random 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak tanpa memperdulikan strata dalam 
populasi tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya kuesioner dengan cara 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan pada 
kuesioner dinyatakan valid tetapi jika r hitung < r tabel maka pertanyaan/pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid. 

Tabel 4.10 :  Hasil Uji Validitas 

No. Variabel/ 
Indikator Variabel r hitung Sig. r tabel Keterangan 

1 Kualitas Produk (X1) 
a. Kinerja 

(performance) .871** 0,000 0,1966 Valid 

b. Ciri-ciri atau 
keistimewaan 
tambahan (features) 

.894** 0,000 0,1966 Valid 

c. Keandalan 
(reliability) .680** 0,000 0,1966 Valid 

d. Kesesuaian dengan 
spesifikasi 
(comformance to 
spesifications) 

.806** 0,000 0,1966 Valid 

e. Daya tahan 
(durability) .695** 0,000 0,1966 Valid 

f. Estetika (asthethic) .871** 0,000 0,1966 Valid 
2 Iklan (X2) 

 
a. To inform (Untuk 

memberitahu) 

.510** 0,000 0,1966 Valid 

.785** 0,000 0,1966 Valid 

b. To persuade(Untuk 
membujuk atau 
mempengaruhi) 

.786** 0,000 0,1966 Valid 

 .762** 0,000 0,1966 Valid 
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No. Variabel/ 
Indikator Variabel r hitung Sig. r tabel Keterangan 

c. To remind To 
Remind (Untuk 
Mengingatkan)   

.798** 0,000 0,1966 Valid 

.739** 0,000 0,1966 Valid 

3 Keputusan Pembelian  (Y) 
 

a. Kemantapan pada 
sebuah produk 

.849** 0,000 0,1966 Valid 

.834** 0,000 0,1966 Valid 

b. Kebiasaan dalam 
pembelian produk. 

.757** 0,000 0,1966 Valid 

.734** 0,000 0,1966 Valid 

c. Merekomendasikan 
kepada orang lain. 

.708** 0,000 0,1966 Valid 

 .849** 0,000 0,1966 Valid 

 
d. Melakukan 

pembelian ulang. 

.834** 0,000 0,1966 Valid 

 .757** 0,000 0,1966 Valid 

      

Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 
Dari hasil Tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua pernyataan pada penelitian ini 

memiliki nilai hitung lebih besar dari r tabel yang artinya semua pernyataan kuesioner 
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk penelitian. 

 
Uji Reliabilitas 

Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji Cronboach Alpha 
(α), suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika menghasilkan nilai Cronboach Alpha 
(α) > 0,60 (Ghozali, 2018). Selanjutnya untuk mengetahui instrument tersebut memiliki 
reliabilitas sangat kuat, kuat dll, maka dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitas 
instrument menurut Suharsimi Arikunto (2003), yaitu:   
- Antara 0,800 – 1,00 = sangat kuat 
- Antara 0,600 – 0,799 = kuat 
- Antara 0,400 – 0,599 = cukup  
- Antara 0,200 – 0,399 = rendah 
- Antara 0,000 – 0,199 = sangat lemah.  (Sumber : Suharsimi Arikuntom 2017) 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai dari koefisien reliabilitas alpha 
lebih besar dari 0,6 maka variabel tersebut sudah reliabel (handal).   Berikut hasil uji reliabilitas 
variabel pada output SPSS versi 25,0 

 

 

Tabel 4. 11 :  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach’s 
Alpha Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,887 0,600 Reliaibel 
Iklan (X2) 0,821 0,600 Reliaibel 
Keputusan Pembelian (Y)  0,915 0,600 Reliaibel 

Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 
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Dari hasil perhitungan SPSS, didapatkan hasil dari setiap variabel  >  0,6 maka 
berdasarkan kriteria reliabilitas semua variabel dinyatakan reliabel dalam mengukur 
pengaruh kualitas produk dan iklan terhadap keputusan pembelian pada PT. Coca Cola 
Distribution CCOD Kalianda. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Dailaim Uji AIsumsi Klaisik terdaipait beberaipai pengujiain yaing hairus dilaikukain dengain 
menggunaikain baintuain SPSS versi 25,0 yaiitu Uji Normailitais, Uji Multikolineairitais, Uji 
Heteroskedaistisitais dain Uji AIutokorelaisi. 

 
Uji Normalitas  

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang diolah normal atau 
tidak. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan statistik Kolmogorof-Smirnov Test, dengan 
ketentuan standar residual > 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal. 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar normal  atau tidak. 
Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan  ketentuan sebagai berikut :  
H0 : residual tersebar normal  
H1 : residual tidak tersebar normal.  

Jika nilai sig. (p-value) > maka H0 diterima yang artinya normalitas terpenuhi. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

 
Tabel 4.12: Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 

Dari hasil perhitungan SPSS pada Tabel 4.12  nilai yang didapatkan adalah 0,115 yang 
artinya bahwa data berdistribusi normal karena lebih besar dari 0,05. 

 
Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas merupakan kondisi dimana adanya kolerasi atau hubungan kuat 
antara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah model analisis regresi berganda. Dengan 
kriteria, jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak ada gejala multikolinearitas 
namun jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka terdapat gejala multikolinearitas. 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
   
Tabel 4.13: Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 
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B 
Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) .466 .329  1.416 .163   

Motivasi_X1 .715 .045 .488 16.050 .000 .297 10.291 
Kerjasama 
Tim_X2 1.006 .059 .521 17.123 .000 .297 10.305 

Kompensasi_X3 .677 .033 .553 13.542 .000 .295  10.205 
a. Dependent Variable: Kinerja_Y 

Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 

Berdasarkan Tabel 4.13 perhitungan dari tiga variabel tersebut dapat dinyatakan bebas 
multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,1 dan VIF > 10. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Kondisi heterokedastisitas adalah kondisi dimana variasi variabel independennya 
berbeda-beda terhadap data yang dimiliki. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedastisitas adalah melakukan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan meregresi 
variabel independen terhadap nilai absolut residual. Hasil probabilitas dikatakan signifikan 
jika nilainya di atas 0,05. 

 
Tabel 4.14:   Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Kualitas Produk .297 10.291 
Iklan .297 10.305 
Keputusan Pembelian .295 10.205 
Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 

Dari hasil Tabel 4.14 perhitungan ke tiga variabel dinyatakan bebas heteroskedastisitas 
karena nilai sig > 0,05. 

Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear dilakukan untuk menguji pengaruh antara variabel independen 

yaitu; Kualitas Produk dan Iklan terhadap variabel dependen Keputusan Pembelian. 
Perhitungain staitistik dailaim AInailisis Regresi Lineair Bergaindai daipait dilihait paidai Taibel 4.15. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.15 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 

Y= 0,786 + 0,994X1 + 0,330X2  
Paidai Taibel 4.15 daipait dijelaiskain baihwai dairi persaimaiain regresi linier bergaindai vairiaibel 

bebais (Kualitas Produk dan Iklan) berpengairuh positif terhaidaip vairiaibel terikait (Keputusan 
Pembelian). 
1. Jikai vairiaibel Kualitas Produk (X1) bertaimbaih 1 point maikai Keputusan Pembelian (Y)  

bertaimbaih 0,994. 
2. Jikai vairiaibel Iklan (X2) Kerja bertaimbaih 1 point maikai Keputusan Pembelian (Y)    

bertaimbaih 0,330. 
3.  
Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sugiyono (2019) Koefisien Determinaisi digunaikain untuk menentukain beraipai 
persen pengairuh yaing diberikain vairiaibel (X) secairai simultain (bersaimai-saimai) terhaidaip 
vairiaibel (Y) aitaiu seberaipai besair kemaimpuain vairiaibel (X) menggaimbairkain vairiaibel (Y),   Nilaii  
koefisien  determinaisi beraidai  paida i rentaing 0 - 1. Sebaigaiimainai daipait dilihait paidai Taibel 4.16. 

 
Tabel 4.16: Koefisien Determinasi (R2) 

 

 
Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 

Paidai Taibel 4.16 daipait dijelaiskain baihwai haisil perhitungain Koefisien Determinaisi (R2) 
nilaii AIdjusted R Squaire yaing diperoleh sebesair 0,735 hail ini berairti 73,5% Loyailitais Konsumen 
daipait dipengairuhi oleh vairiaibel Produk, Hairgai, Tempait dain Promosi, sedaingkain sisainyai 
26,5% dipengairuhi oleh vairiaibel laiinnyai yaing tidaik diteliti dailaim penelitiain ini. 

 
Hasil Uji Hipotesis  
Uji Parsial (Uji t)  

Menurut Sugiyono (2019) Uji t aitaiu uji secairai pairsiail digunaikain untuk mengetaihui 
pengairuh aitaiu hubungain aintairai vairiaibel bebais (independet) dain vairiaibel terikait (dependent) 
dengain menjaigai sailaih saitu vairiaibel bebais (independent) tetaip aitaiu dikendailikain. Menurut 
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Sugiyono (2019) Uji t aitaiu uji secairai pairsiail dilaikukain dengain membaindingkain t hitung 

dengain t taibel paidai tingkait signifikain 𝛼𝛼 = 5%. Sebaigaiimainai daipait dilihait paidai Taibel 4.17. 
 

Tabel 4.17: Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25  (2024) 

Paidai Taibel 4.17 daipait dijelaiskain baihwai Uji Pairsiail (Uji t) yaiitu suaitu uji untuk 
mengetaihui signifikainsi dairi pengairuh vairiaibel independen (X) terhaidaip vairiaibel dependen 
(Y) secairai pairsiail dain mengaingaip dependen yaing laiin konstain.. 

 
a. Variabel Kualitas Produk (X1) 

Berdasarkan haisil uji t taibel vairiaibel Kualitas Produk (X1) diperoleh nilaii t hitung 
=13,556  tingkait signifikainsi 0,000. Dengain menggunaikain baitais signifikainsi 0,05 didaipait t 
tabel sebesair 1.661. Ini berairti bahwa t hitung = 13,556  > dairi t taibel = 1.661. AIraih koefisien 
regresi positif dan signifikain dengan demikian baihwai vairiaibel Kualitas Produk (X1) 
berpengairuh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y).  Sehingga peningkaitain vairiaibel 
Kualitas Produk (X1) aikain meningkaitkain variabel Keputusan Pembelian (Y). Dengan 
demikian dapat disimpulkain baihwai hipotesis 1 (H1) Diterima. 
 
b. Variabel Iklan (X2)  

Berdasarkan haisil uji t taibel vairiaibel Iklan (X2) diperoleh nilaii t hitung = 4,396 tingkait 
signifikainsi 0,000. Dengain menggunaikain baitais signifikainsi 0,05 didaipait t tabel sebesair 1.661. 
Ini berairti bahwa t hitung  4,396 > dairi t taibel = 1.661. AIraih koefisien regresi positif dan 
signifikain dengan demikian baihwai vairiaibel Iklan (X2) berpengairuh positif terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). Sehingga peningkaitain vairiaibel Iklan (X2) aikain meningkaitkain 
Keputusan Pembelian (Y). Dengan demikian dapat disimpulkain baihwai hipotesis 2 (H2) 
Diterima. 

 
Uji Simultan (Uji F)  

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seeluruh variabel independen mempunyai 
pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Dengan indikator pengujian, jika  F-hitung  
>  F-tabel   maka   Ho   ditolak,  Ha  diterima  dan  jika F-hitung < F-tabel maka Ho diterima, 
Ha ditolak. Haisil uji F dailaim pengujiain ini daipait dilihait paidai Taibel 4.18. 
Tabel 4.18:  Uji Simultan (Uji F) 
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Sumber: 
Output SPSS versi 25  (2024) 

Berdasarkan haisil uji simultan (Uji F) pada Tabel 4.18 diperoleh nilaii Fhitung =138,221 
tingkait signifikainsi 0,000. Dengain menggunaikain baitais signifikainsi 0,05 didaipait F tabel 
sebesair 3,09. Ini berairti bahwa F hitung = 138,221 > dairi F taibel = 3,09. maikai daipait disimpulkain 
baihwai ketiga vairiaibel independen yaiitu Kualitas Produk dan Iklan berpengaruh terhaidaip 
vairiaibel Keputusan Pembelian (Y). Sehinggai model regresi yaing didaipaitkain laiyaik digunaikain 
untuk memprediksi. Maikai daipait disimpulkain hipotesis 3 (H3) Diterima. 

  
 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan studi yang menganalisis pengaruh faktor Kualitas Produk (X1) 
dan variabel Iklan (X2)  berpengaruh signifikain terhaidaip variabel Keputusan Pembelian (Y), 
berikut ini adalah hasil pembahasan analisis data yang menjelaskan pengaruh masing-masing 
variabel terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan menggunakan SPPS versi 25. 

 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, pernyataan hipotesis pertama (H1) 
diterima, dengan nilai t-hitung 13,556 dan signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel faktor manfaat berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan uang elektronik secara signifikan. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Mentari (2018), 
Yogananda (2017), dan Ashif (2019) yang menyimpulkan bahwa manfaat berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel minat menggunakan uang elektronik. 

Hal ini menunjukan bahwa faktor manfaat mempengaruhi minat menggunakan uang 
elektronik. Konsumen yang merasakan mendapat banyak manfaat dari uang elektronik akan 
tertarik untuk melakukan pembayaran menggunakan uang elektronik tersebut. Selain itu 
konsumen merasa dengan adanya uang elektronik ini bertransaksi akan lebih cepat sehingga 
konsumen merasa terbantu dengan adanya uang elektronik ini yang beranggapan bahwa 
layanan uang elektronik dapat memberikan manfaat bagi dirinya, maka dia dengan senang 
hati menggunakan uang elektroni sebagai alat pembayaran yang secara langsung akan 
berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan uang elektronik. Jadi kesimpulannya, 
semakin besar manfaat yang diterima oleh pengguna maka semakin besar pula minat untuk 
menggunakan uang elektronik sehingga pengguna akan menilai manfaat yang didapatkan 
dari uang elektronik memberikan dampak positif. 

 
Pengaruh Iklan Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, pernyataan hipotesis pertama (H2) 
diterima, dengan nilai t-hitung 4,395 dan signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel faktor kemudahan berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan uang elektronik secara signifikan. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Khakim (2017), 
Prabawani (2016), Nurhasanah (2019) yang menyimpulkan bahwa kemudahan berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel minat menggunakan uang elektronik. 
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Hal ini menunjukan bahwa dengan prosedur pengunaannya yang mudah dipahami dan 
cepat serta proses kepemilikan atau pembelian kartu tidak menyulitkan pengguna maka 
kemudahan dalam proses menggunakan uang elektronik telah mempengaruhi minat 
konsumen untuk terus menggunakan uang elektronik sebagai alat pembayaran. Jadi 
kesimpulannya, semakin mudah penggunaan uang elektronik maka semakin tinggi pula 
minat konsumen untuk bertransaksi menggunakan uang elektronik karena konsumen 
merasakan dampak yang positif dengan menggunakan uang elektronik. 

 
Pengaruh Kualitas Produk Dan Iklan Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, pernyataan hipotesis ketiga (H3) 
diterima, dengan nilai F-hitung  138,221 dan signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel faktor kualitas produk dan iklan berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian secara signifikan. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdauzi (2017), dan 
Aksami (2019) yang menyimpulkan bahwa kualitas produk dan iklan berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 

 

SIMPULAN 
 Berlandaskan pada perolehan hasil dengan menggunakan SPSS 25, didapati 
kesimpulan sebagai berikut: 
 

a. Berkaitan dengan perolehan hasil uji t, didapati Kualitas Produk (X1)  nilai t hitung 13,556  
> t tabel 1.661 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga bermakna bahwasanya 
Kualitas Produk (X1)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
(Y).. Menurut hipotesis pertama yang dicantumkan pada penelitian, maka (H1) terbukti.  

 

b. Berkaitan dengan perolehan hasil uji t, didapati Iklan (X2) nilai t hitung 4,396 > t tabel 1.661 
dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga bermakna bahwasanya Iklan (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).. Menurut hipotesis 
kedua yang dicantumkan pada penelitian, maka (H2) terbukti.  

 

c. Berkaitan dengan hasil penelitian pengujian hipotesis simultan (uji F), didapati nilai F 
hitung 138,221 > F tabel 3,09. dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga bermakna 
bahwasanya Kualitas Produk (X1)  dan Iklan (X2)  secara simultan  atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). Menurut hipotesis keempat yang 
dicantumkan pada penelitian, maka (H3) terbukti. 

 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang bisa 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam rangka meningkatkan penjualan 
Coca-Cola. Adapun saran yang dimaksud, antara lain :  
a. Coca-Cola sebagai merek minuman ringan bersoda ternama di dunia, harus berusaha 

untuk konsisten terhadap produk yang dihasilkan dengan menjaga kualitas bahan baku 
produk, kehigienisan produk, daya tahan produk, keamanan produk serta berinovasi 
melalui penciptaan kemasan produk yang lebih menarik.  

b. Coca-Cola perlu membentuk iklan yang lebih kreatif, gencar dalam mempromosikan 
produknya, serta aktif melakukan social campaign guna menciptakan image yang baik di 
mata konsumen. Semakin baik reputasi di mata masyarakat maka persepsi yang terbentuk 
pun akan baik pula. 

c. Banyaknya produk sejenis yang menyulitkan konsumen dalam memutuskan pembelian. 
Oleh karena itu, Coca-Cola perlu menggali lebih dalam mengenai keinginan dan 
kebutuhan konsumen melalui pengembangan riset pasar agar dapat menjangkau 
konsumen lebih luas.  
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d. Kemudian, apabila hasil penelitian ini digunakan bagi peneliti selanjutnya mampu 
membantu sebagai acuan referensi dan pengetahuan, namun baiknya bila peneliti 
selanjutnya menggunakan variabel-variabel diluar penelitian ini untuk lebih memahami 
faktor-faktor yang mampu mempengaruhi keputusan pembelian seperti harga, promosi 
penjualan, direct selling, celebrity endorser, brand awereness, dan sebagainya. 
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